BAB 2
KAJIAN PUSTAKA

21 Kerangka Teori

2.1.1 Teori Umum

2.1.1.1 Pengertian Sistem

Sistem menurut McLeod yang dikutip (2010:34) daldomkunya yang berjudul
“Management Information Systeratlalah sekelompok elemen-elemen yang terintedeagjan
maksud yang sama untuk mencapai tujuan.

Menurut Satzinger, Jackson, dan Burd (2010:6) mistmerupakan sekumpulan
komponen yang saling berhubungan dan bekerja barsatnk mencapai suatu tujuan.

Bedasarkan kedua pengertian di atas, maka dapaipdigan bahwa pengertian sebuah
sistem adalah sekumpulan elemen yang terintegasbdkerja bersama guna mencapai suatu

tujuan tertentu.

2.1.1.2 Pengertian Informasi

Informasi menurut McLeod (2010:35) merupakan datagytelah diproses atau memiliki
arti. Adapun karakteristik penting yang harus diknibleh informasi, seperti: relevansi, akurat ,

ketepatan waktu, dan kelengkapan.

2.1.1.3 Pengertian Sistem Informasi

Menurut Laudon (2012:16) sistem informasi adalamponen-komponen yang saling
berkaitan yang bekerja bersama-sama untuk menguampulmengolah, menyimpan, dan
menampilkan informasi untuk mendukung pengambil@pukusan, koordinasi, pengaturan,

analisa, dan visualisasi pada sebuah organisasi.



Menurut Whitten, Bentley, dan Ditman (2009:10)tesis informasi adalah pengaturan
orang, data, proses, dan informasi (Tl) atau tedgioinformasi yang berinteraksi untuk
mengumpulkan, memproses, menyimpan, dan menyediakbagaioutput informasi yang
diperlukan untuk mendukung sebuah intansi ataunisgai.

Menurut O’Brien (2010:34) mengatakan bahwa kompddistem Informasi terbagi atas
beberapa hal, yaitu:

a) Sumber daya data (sebagai data dan pengetahuan).

b) Sumber daya Manusia (sebagai pemakai akhir dars§hli

c) Sumber daya software (sebagai program dan prosedur)

d) Sumber daya hardware (mesin dan media).

e) Sumber daya jaringan (sebagai media komunikasddikangan jaringan).

Bedasarkan dari pernyataan di atas, maka dapanhplilian bahwa Sistem informasi
merupakan suatu sistem yang mempunyai kemampuark iméngumpulkan informasi dari

semua sumber dan menggunakan berbagai media uetuknmpilkan informasi.

2.1.1.5 Pengertian Manajemen

Menurut Stephen dan Marry Coulter (2012:37) manajemrmerupakan sebuah proses
mengkoordinasikan dan melihat aktivitas pekerjaangy berguna untuk melihat apakah
pekerjaan yang dikerjakan tersebut menjadi efeldif efisien. Efesiensi ialah melakukan suatu
pekerjaan dengan hasil baik serta mendapatkan (basiut) yang setidaknya lebih banyak dari

jumlah input yang ada. Sedangkan efektifitas ialafitu hal dengan benar serta menyelesaikan



kegiatan yang membuat organisasi mencapai tujuarg yelah ditetapkan. Fungsi-fungsi

manajemen tersebut dapat di uraikan sebagai berikut

a) PerencanaanP(anning. Perencanaan adalah proses menentukan arah yJeg a
ditempuh dan kegiatan-kegiatan yang diperlukan kumhencapai tujuan yang telah

diterapkan.

b) Pengorganisaisan Ofganizing. Pengorganisasian adalah proses mengelompokkan
kegiatan-kegiatan atau pekerjaan-pekerjaan dalaitrunih. Tujuannya adalah supaya
tertata dengan jelas antara tugas, wewenang dgguag jawab serta hubungan kerja

dengan sebaik mungkin.

c) Pelaksanaan Actuating. Menggerakkan atau melaksanakan adalah prosesk unt
menjalankan kegiatan atau pekerjaan dalam organiBalm menjalankan organisasi

para manajer harus menggerakkan bawahanya (pasakan).

d) Pengawasan Léading. Pengawasan adalah proses untuk mengukur danlameni
pelaksanaan tugas apakah sesuai dengan rencaaadaldm proses tersebut terjadi

pemyimpangan, maka akan segera dikendalikan.

2.1.1.7 Pengertian Sistem Informasi Manajemen

Menurut McLeod dan Schell (2008:40) Sistem Infornmaanajemen merupakan suatu
sistem berbasis komputer yang menyediakan inforivagi beberapa pemakai kebutuhan yang
serupa. Informasi tersebut tersedia dalam bentpdrdan periodik, laporan khusus, dan output

dari simulasi informasi yang ada. Para pemakaiabigs membentuk suatu entitas organisasi



formal instansi atau sub-unit di bawahnya. Informdigunakan oleh pengelola maupun staf
lainnya pada saat mereka membuat keputusan untuiecadnkan masalah.

Menurut O’Brien yang diterjemahkan oleh Fitriasadan Kwary (2010:443)
mengemukakan bahwa sistem informasi manajemenrepggls awal dari sistem informasi yang
dikembangkan untuk mendukung pengambilan keputussnajerial. Sistem informasi
menghasilkan produk informasi yang mendukung barketblutuhan pengambilan keputusan
harian dari para manajer dan praktisi bisnis. Lapptampilan, dan respon yang dihasilkan oleh
sistem informasi manajemen menyediakan informasgyalah ditetapkan oleh para pengambil
keputusan untuk mencukupi kebutuhan informasi.

Menurut McLeod dan Schell (2008:41-43) SIM mengdhkasi informasi yang dapat
dikelompokan menjadi terdapat beberapa karakfersitem dalam SIM, seperti : memiliki
elemen — elemenelementy mempunyai suatu batasso(ndary, memiliki lingkungan luar
(environment memiliki penghubung ifterfaced, mempunyai masukan (input), mempunyai
keluaran ¢utpu), mempunyai pengolahan suatu prospsdesy dan memiliki objek serta
tujuan yang jelas@bjectives and goa)s

Bedasarkan pemahaman dari pendapat beberapa @elbug maka Sistem Informasi
Manajemen Desa Mandiri Energi adalah suatu sistembalsis internet yang menyediakan
informasi yang mendukung fungsi managemen pejabavtdwenang Kemenko Perekonomian
saat melaksanakan tugas mengkoordinasi Kegiataa Mesdiri Energi agar dapat terealisasi
sesuai dengan Rencana Kerja Tahunan (RKT) PemeriRepublik Indonesia. Fungsi
Managemen kegiatan Desa Mandiri Energi yang dinthiserupa kegiatan perencanaan saat
menetapkan sasaran kegiatan tahun berjalan, memngsagi kegiatan melalui rapat koordinasi,

menggerakkan anggota pokja untuk merespon suatalahasielalui disposisi, dan melakukan



pengawasan kegiatan melalui mekanisme penerbitan sigas observasi lapangan SIM DME
mengatur bagaimana Sl kegiatan DME di Kemenko Pa@kian dapat dikelola dengan baik
dan tepat waktu. Informasi yang dibutuhkan dapaeteksi sesuai dengan keinginan pengguna

sehingga ketika informasi dibutuhkan kembali olehgguna dapat diakses sea@al-time.

2.1.2.8 Data Pemerintahan ( Data Governance)
Menurut R. Kelly Rainer ( 2011:145) data pemeriatafdata governancejnerupakan

suatu pendekatan untuk mengatur pertukaran infordisedluruh organisasi. Hal ini melibatkan
serangkaian proses bisnis dan kebijkan yang dirghoatuk memastikan bahwa data ditangani
dan didefinisikan dengan baik. Tujuannya ialah meahlinformasi menjadi tersedia kapan saja,
transparan, dan dapat mudah digunakan sehingg@ erasrang yang berkepentingan dapat
mengakses informasi tersebut.

Data pemerintahaidata governange khususnya di Indonesia, yang berbasis sistem
informasi dewasa ini semakin berkembang setiapntayau Hal ini bertujuan untuk memperbaiki
kinerja pemerintahan Indonesia untuk mengarahkamgkat yang lebih baik dari sebelumnya.
Pendapat ini didukung oleh M. Salahudin dan A.R(Z0i05:3) yang mengatakan bahwa kunci
untuk perbaikan pemerintahan Indonesia adalah me@laimanfaatan teknologi informasi dan
komunikasi untuk mendukung operasinya karena hals@jalan dengan pandangan yang
menyatakan bahwa elektronik pemerintahan (e-Goventmmempromosikan transparansi,

efektifitas, dan efisiensi dalam proses Sistemrm#fsi (Sl).

2.1.2 Teori Khusus



2.1.2.1 Pengertian DME

Menurut Keputusan Presiden (KEPRES) No. 10 Tahud6 2¢ang berisikan tentang
Pembentukan Tim Nasional Pengembangan DME (DME)EDMemiliki definisi sebagai sautu
desa yang masyarakatnya memiliki kemampuan meméeiihi dari 60% kebutuhan listrik dan
bahan bakar dari energi terbarukan yang dihasitkalalui pendaya-gunaan potensi sumberdaya
setempat. Adapun tujuan dari pengembangan DME ladalituk meningkatkan produktivitas
kegiatan ekonomi masyarakat desa, meningkatkannmigegan kerja, dan meningkatkan
kesejahteraan pada umumnya melalui penyediaan ietentgarukan yang terjangkau dan

berkelanjutan.

2.1.2.1.1 Sasaran & Kinerja Kegiatan DME

Pembangunan DME merupakan salah satu implementiasi kbnsekuensi logis dari
pelaksaaan Undang-undang Dasar 1945 yang berkatak menciptakan kemakmuran rakyat
seluruh Indonesia dengan melalui perbaikan taraneki di level perdesaan. Setelah
diterbitkannya Perpres dan Inpres diatas, banydbkijdkan yang telah diterbitkan oleh
kementerian terkait, baik dari Kementerian ESDMt&tean, Kehutanan, Dalam Negeri, untuk
mendukung berjalannya pembangunan dan pengemb&i&n Menurut data BPS pada tahun
(Triwulan 111) 2012, Pertumbuhan ekonomi Indonedi@lah memberikan indikasi bahwa kita
bergerak dalam arah yang benar, Pada Tahun 201&u(@n 1) pertumbuhan ekonomi
mencapai 6,37%, hampir mendekati pertumbuhan 6j5&thdn 2011.

Berdasarkan Rencana Pembangunan jangka Menengam&lg®PJMN) Tahun 2010-
2014, disebutkan bahwa program prioritas nasiorethpunyai sasaran pencapaian ketahanan
energi nasional yang menjamin kelangsungan pertbarbunasional melalui restrukturisasi

kelembagaan dan optimasi pemanfaatan energi difeseluas-luasnya, dengan kebijakan



Penetapan kebijakan energi yang memastikan penanganergi nasional yang terintegrasi
sesuai dengan Rencana Induk Energi Nasional, deéamta Peningkatan pemanfaatan energi
terbarukan termasuk energi alternatif panas bgeothermal)sehingga mencapai 2.000 MW
pada 2012 dan 5.000 MW pada 2014 dan dimulainydubi coal bed methan€CBM adalah
gas alam dengan dominan gas metana dan disefas@dikit hidrokarbon lainnya dan gas non-
hidrokarbon dalam batubara hasil dari beberapaeprksnia dan fisika ) untuk membangkitkan
listrik pada 2011 disertai pemanfaatan potensi gansurya,microhydrq dan nuklir secara

bertahap.
2.1.2.2 Pengertian Internet

Menurut Chaffey (2011:p109) internet adalah sistieseluruh dunia saling berhubungan
jaringan komputer yang dapat diakses oleh pubkkiaagkan TCP/IP adalah protocol yang

digunakan agar komunikasi dapat berjalan dengarcefansehingga komputer dapat

berkomunikasi walaupun dengan sistem yang berbeda.

2.1.2.2.1 Fasilitas dan aplikasi internet

a) Markup Languange
Menurut Chaffey (2011:p124) Hypertext Markup Langei@HTML) adalah bahasa standar
untuk membuat halaman web dan situs. Namun,sebagai
bahasa markup sederhana, HTML terbatas dalam fwaysi Sebagai Web yang telah
berkembang, bahasa baru telah dikembangkan untukyedmkan lebih banyak fitur
dan fungsionalitas yang lebih besar ke situs Web.

b) World Wide Web
Menurut Chaffey (2011:p124) Setiap memulai berkdcaunia maya atau lebih dikenal

denganbrowsing langkah pertama yang dilakukan ialah dengan nt#gntyevw’ di awal



d)

e)

pencarian situs yang ingin dikunjungi. Kata ‘www’ kketik pada bar yang disediakan di
browser yang di inginkan.World Wide Web juga dikenal sebagai Web atau WWW
singkatan, adalah ruang berbagi informasi di ieyang akan di akses melalui browser
Web. Web tidak sama dengan Internet, yang merupaiearg di mana orang dapat membaca
dan menulis informasi dan berbagi informasi dengiamg lain. World Wide Web atau yang
tercantum di banyak situs — situs yang sering dnjkugi merupakan tempat yang
merangkum sebuah domain atau subdomain di intewdetld Wide Web (WWW) lebih
dikenal dengan sebutan web ataupun website di mabaite adalah suatu kumpulan dari
halaman — halaman situs, didalam halaman web tatdigkumen yang lebih sering ditulis
dalam format HTML ataHyper Text Markup Languagéi mana format tersebut hampir
selalu bisa diakses melalui HTTP yang merupakantokob dan berfungsi untuk
menyampaikan informasi dari server website untuktashpilkan kepada para pemakai
melalui web browser.

Domain

Mengacu kepada pendapat Chaffey (2011:p139) dagetirdsikan bahwa doamian adalah
suatu lokasi di internet, yaitu pada suatu serveb tertentu. Nama domain memberitahu
lokasi dan jenis alamat. Komponen nama domain alygign dengan tanda titik atau yang
disebut dengan “dot”.

Web Browser

Menurut McLed (2010:65) Web browser adalah suatarmgkat lunak yang di desain untuk
mencari dan membaca file di internet dalam formdiMH atau Hyper Text Markup
Language

HyperText Transfer Protocol (HTTP)



f)

9)

Menurut Chaffey (2011:p138) mengatakan bahwa sét@P umumnya digunakan untuk
melayani dokumen hypertext, karena HTPP adalatokobtdenganoverheadyang sangat
rendah sehingga pada kenyataanya, navigasi infolagsit ditambahkan lagsun ke dalam
dokumen dan dengan demikian protokolnya sendiaktidarus mendukung navigasi secara
penuh.

Uniform Resource Locator (URL)

Menurut Chaffey (2011:p139niform Resource LocatofURL) adalah konsep nama file
standart yang diperluas dengan jaringannya. Namanfitidak hanya menunjukkan direktori
dan nama file-nya, tetapi menunjukkan nama mesindglam jaringan. URL dapat
menunjukkanguery-query dokumen yang disimpan dalam database ataupunbenkgitan
dengan data hasil proses.

Hypertext Preprocessor (PHP)

Menurut Anhar (2010:49) PHP yang merupakan singkatari Hypertext Preprocessor
adalah bahasa pemograman web server-side yandabespen source. PHP merupakan
script yang terintegrasi dengan HTML dan beradaassiver gerver side HTML embedded
scripting. PHP adalahscript yang digunakan untuk membuat halaman website yang
dinamis. Dinamis berarti halaman yang ditampilkaéoudt saat halaman itu diminta oleh
client. Mekanisme ini menyebabkan indormasi yarigroiha penggunaclient) selalu yang
terbaru. Adapun alasan bagi kita untuk mempel&#i® , seperti :

a) Kesederhanaan.

b) Dalam sisi pemahaman.

c) PHP adalah bahas@en sourceyang dapat digunakan di berbagai sistem operasi.

d) Web Server yang mendukung PHP dapat ditemukan aanmeana.



e) PHP juga dilengkapi dengan berbagai macam pendukimg

h) Cascading Style Sheets(CSS)

)

Menurut Sidik dan Pohan (2009:.25ascading Style ShedSSS) merupakafeaturesbaru
dari HTML 4.0 hal ini diperlukan setelah melihatrk@mbangan HTML menjadi kurang
praktis karena halaman welwdb pages)erlalu banyak dibebani hal-hal yang berkaitan
dengan faktor tampilan seperti ukuran huri@ginf) dan lain-lain. Untuk itu jika kumpulan
pengaturan gayestyle)tersebut dikelola secara terpisah maka manajeralman page$
menjadi lebih mudah dan efisen.

JQuery

Menurut Rainer, R.Kelly & Cegielski, Cassey.G (2@h) JQuery adalah suatu library atau
kumpulan kode JavaScript siap pakai. Keunggulaned@dibandingkan JavaScript standar
yaitu menyederhanakan kode JavaScript dengan camanyil fungsi-fungsi yang
disediakan oleh JQuery. JavaScript sendiri merupdldnasascripting yang bekerja disisi
penggunadlient) atau browser sehingga website bisa lebih intdrakuery pertama kali
diliris tahun 2006 oleh John Resig. JQuery mengatigat popular sehinga telah digunakan

pada banyak website termasuk kelas dunia sepegigorwitter, dan lain-lain.

MySQL
Mengacu kepada pendapat Anhar (2010:50) mengatadana MySQL dapat didefinisikan
sebagai sebuah perangkat lunak sistem manajemendads atau DBMS SQL dari sekian
banyak DBMS seperti ; Oracle, MS SQL, Postrage S@ln lain-lain. MySQL merupakan
DBMS yang multithread , multi-user yang bersifat gratis dibawah lise@NU General

Public Licenc€¢GPL).



2.1.2.2.2 Interaksi Manusia Komputer

Dalam Teori interaksi manusia komputer terdapaambet aturan emas yang mengatur
prinsip-prinsip dalam desain yang berlaku dihansgiuruh sistem interaktif yang diungkapkan

oleh Scneiderman (2010:88), yaitu:

Konsistensi

* Menyediakan kegunaan universal

* Memberikan umpan balik yang informative

* Merancang dialog yang memberikan penutupan (keaaldan

* Memberikan pencegahan dan penanganan kesalahaseg@erana
* Memungkinkan pengembalian aksi yang mudah

* Mendukung pusat kendali interndihternal Locus of Contrgl

* Mengurangi beban ingatan jangka pendek bagi peraggun

Ada sepuluh kesalahan utama perancangan web psaanya, yaitu:

1. Sistem Pencarian yang buruk

2. File PDF yang dibaca secara daringline)

3. Tidak mengubah warna dari link yang telah dikunjung

4, Teks yang tidak terbaca

5. Ukuran peulisan hurufdnt) yang tidak tetap

6. Judul halaman dengan kemungkinan pencarian yamigen
7. Segalanya terlihat seperti iklan

8. Melanggar konversi desafdesign)

9. Membuka halaman tautawidows browseryang baru



10. Tidak dapat menjawab pertanyaan pengguna

2.1.2.3 Analisis penetapan kebutuhan sistem (Fact Finding)

Menurut Pressmann (2010:341) mengatakan balkaat“finding method is the formal
process of using techniques such as interviews quekstionaires to collect facts about
systems, requirements, and preferentesDapat disimpulkan bahwa teknilact finding
adalah suatu teknis yang secara kritis menangkap ndeandokumentasikan fakta-fakta
penting saat mengembangkan system basis data. ireraygFact-finding merupakan bagian
dari penerapan database lifecycle. Ini secara d&rudibutuhkan sebelum melakukan
perencanaan database, mendefinisikan sistem, degup@ulan dan analisis requirements.
Cara pengembang untuk mempelajari tentang ternmgnopwoblem, keuntungan, kendala,
kebutuhan, dan prioritas organisasi terhadap sisyamg akan dikembangkan. Dalam
pengembangan Sistem Basis Data pada SIM DME té&otlinding yang digunakan adalah
sebagai berikut :

1. Mempelajari Dokumen.

Mempelajari dokumen dibutuhkan untuk memeriksa kdian SIM DME Alternatif dari
organisasi terkait dan sebagai dasar penetapdansiesuatu informasi atau data. Terlihat
pada Tabel 2.1 dengan mempelajari dokumen dapagidentifikasi organisasi sumber
data, organisasi penanggung jawab terhadap data, bmrhubungan dalam penyelesaian
masalah. Dengan melakukan pemeriksaan terhadapmaokyang berupa UU, Inpres,
Perpres, Keppres, KepMen, PerMen, Surat Dinas, Mdmporan, Statistik, Koran, dan
Bahan Rapat akan diperoleh pemahaman singkat tgghleebutuhan system yang akan

dibangun.



Tabed 2.1 Sumber Data dan Tujuan Mempelajari Dokumen

Tujuan Mempelajari Sumber Data

Dokumentasi

Uraian masalah dapMemo internal, e-mail, hasil rapat, komplgin
keperluan database masyarakat, dokumen permasalahan, statiftic,

Koran, dan laporan kegiatan.

Uraian detall darii UU, Perpres, KepPres, Inpres, PerMgn,
permasalahan perusahagarKepMen,Chart organisasi, statmen misi dan
rencana strategies. Hasil bagian dari objek sfudi
Energi Alternatif. Contoh manual form atau repqrt.

Contoh form komputer dan report.

Uraian Sistem Berjalan Flowchart dan diagram, kardata, rancangap
aplikasi database, dokumentasi program, Han

manual training.

2. Wawancara

Teknik fact finding ini sangat populer dan umum wtigkan mengingat dalam interview
memungkinkan pengumpulan informasi secara inditidezara face-to-face sehingga cara
menggalinya dapat fleksibel disesuaikan dengan ikbadn dapat menggali informasi lebih
dalam. Objectif kegiatan ini yaitu menemukan faktau, ferifikasi fakta, klarifikasi fakta,
generalisasi antusias , memperoleh sampai padasard-identifikasi kebutuhan/requirements,

dan pengumpulan idea dan opini.



3. Observas Lapangan

Teknik ini adalah suatu teknik agar pengembang tdayganperoleh pengalaman pada system
berjalan sehingga dapat mengerti system yang akasulkan. Teknik ini memungkinkan
pengembang untuk berpartisipasi, atau menontoratagiiap orang dalam penyiapan bahan
rapat koordinasi dan sinkronisasi kebijakan per@ppengembangan dan pemanfaatan energi
dari system berjalan.

4.  Penditian

Teknik ini digunakan untuk mengkaji masalah danepapan melalui suatu pendekatan
akademik. Dalam mengkaji system yang akan dibamtietapkan dengan metode penelitian
dengan menggunakan informasi terkini seperti jukaahputer, buku referensi, dan Internet .
Informasi digunakan sebagai mana orang lain menkacamasalah yang sama karena sesuai
dengan syarat akademik, termasuk dalam penggurakah sgoftwareataupartially solve

5. Kuesioner

Teknik ini dilakukan dengan melakukan survey mela@ara membagikamuestionnaires—
special-purposelocumentyang memungkinkan fakta disimpulkan dari respomm@rbanyak

yang dikelola dengan beberapa kontrol.

2.1.2.4 Pengembangan Sistem Informasi Manajemen Object-Oriented Approach

Menurut Pressmann (2010:1) perancangan piranti klursdah merupakan suatu
pembuatan, penerapan, dan penggunaan dari prinpipnsip perancangan yang baik untuk
mendapatkan piranti lunak yang ekonomis dapat dizaad dan bekerja secara efisien pada

komputer atau mesin yang sebenarnya.



Model yang dikembangkan oleh Satzinger (2010:40)nggambarkan pendekatan

sekuensial beberapa tahap yang biasanya disebgameaterfall model, yaitu:

Project
Planning Phase

Analysis
Phast

Design
Phase

Implementation
Phas

Support
Phase

Sumber: Satzinger (2010)

Gambar 2.1 Model pendekatan piranti lunak (system development life cycle model)

Model pendekatan piranti lunak (system developmigiet cycle model) menurut
Satzinger ini mengatakan bahwa hal pertama yaafjudibn adalah mengidentifikasi perumusan
permasalahan untuk kelak dilakukan suatu pemecatiam proyek tersebut (proyek
perencanaan). Selanjutnya, tim proyek dan menkelsdgicara menyeluruh memahami masalah
dan kebutuhan untuk selanjutnya dicari solusinyal(gsis). Setelah masalah dipahami, solusi
ditentukan secara mendalam (desain). Sistem yangeogahkan masalah ini kemudian dibangun
dan diinstal (implementasi). Selama sistem sedadggnekan oleh organisasi atau instansi,
sangat diperlukan untuk memastikan untuk terus neeikdn manfaat yang dimaksudkan
dengan cara sistem tersebut dipertahankan dagkhtikan (dukungan).

Menurut satzinger (2010:240) Perancangan sistetaladaatu proses penuentuan secara

rinci bagaimana berbagai kompenen dari sistemnmdsr dapat diimplementasikan secara fisik.



Adapun berbagai maca cara untuk menganalisis sigtem tersebut , seperti contohnya Object
Oriented Aapproach model (OOA). Seperti ditunjukkiEtam Gambar 2.2, menurut Satzinger
(2010:240) OOA adalah mendefinisikan semua objeilgyaelakukan pekerjaan dalam sistem
dan menunjukkan interkasi pengguna untuk menydéasdugas. Menurut Satzinger (2010:242)
Pengembangan sistem dimulai dengan identifikagsipga yang memicu proses bisnis dasar

yang disebut kasus penggundase case).

Events, Usecase, Event te

Entity Relationship Class Diagram
Diagram (ERD) Objek [Object Oriented
[Traditional Approach] | [ 1 | Approach]
A A 4
Context Diagram Activity diagram Event table
DFD Diagram Usecase diagram Usecase descriptjon
Data Flow Definition Domain class diagram Data Matrix CRUD
DFD Fragments State Diagram System sequence diagfam
Process Description First cut class diagram Sequence diagram
Other Tradtional Models Package diagram User Interfac
Architecture diagram (software & infrastructurg)
Updated design class diagram

Sumber: Satzhinger (2010)
Gambar 2.2 Model pendekatan berbasis objek (Object Oriented Approach mode!).

Hal-hal yang berada dikelas domain adalah masadaly yerlibat dalam proses bisnis
dasar tersebut. Kelas masalah dom@aomain classesjnerupakan hal yang penting dalam
pengembangan sistem baru serta dalam desain lzaistw sendiri. Pengembangan yang baru
dewasa ini sering meminta untuk menentukan terlelahulu, kasus penggunaan atau kelas

obyek (the classes of objegtsPada kenyataannya, kedua aspek yang erat ingdarkait dan



biasanya didefinisikan bersama-sama. Pengembang Parpengalaman melakukan proses
identifikasian antara keldthe classes of objectdan kasus pengguna@rse cases)

Pendekatan berorientasi objeRbject Oriented Approach modehembutuhkan model
yang saling berhubungan untuk menciptakan satlesgkap spesifikasi. Kegunaan pendekatan
berorientasi objek (OOAD) ini menurut Garceau,darR; Jancura, Elise G; Kneiss, dan John
dalam jurnal yang berjudul Object-oriented analysis and design: A new approtckystems
development’yaitu membuat pemodelan menjadi lebih mudah bekiasasisi pengguna
ataupun komunikasi analisnya sehingga meningkatilaksibilitas dan meningkatkan
produktivitas dan keandalan yang lebih baik. Setmglel menggambarkan aspek yang berbeda
dari sistem, sehingga hanya berfokus pada satk ge&ma satu waktu. Akan tetapi disarankan
untuk mempelajari semua model yang berbeda danmaraka cocok bersama. Tujuan dari
diagram use case adalah untuk mengidentifikasi ggenakan," atau kasus penggunaan, dari
sistem baru-dengan kata lain, untuk mengidentifikagaimana sistem akan digunakan.

Menurut Satzinger (2010:241) diagram kasus penggurigse casgdapat diturunkan
langsung dari kolom berjudulJsecase dalam table kegiataneyent table Sebuah diagram
kasus penggunaanuge casgp adalah cara yang paling nyamansdr friendly) untuk
mendokumentasikan kegiatan sistem. Setiap kasuggpeaan fse caspg harus dijelaskan
terperinci baik secara singkat atau sepenuhnyamiikagkan. Setiap kasus penggunaase (
case)dapat didefinisikan menggunakan diagram aktiviiagram aktivitas dapat digunakan
untuk menggambarkan proses bisnis apapun yanguldak oleh orang-orang dalam suatu
organisasi. Namun, diagram ini dapat digunakankuntanggambarkan proses yang mencakup
kegiatan sistem otomatis sehingga dapat digunakéuk umenentukan kasus penggunaase(

case.



Diagram urutan SystemSystem Sequence Diagram/ S¥yang digunakan untuk
menentukan input dan output dan urutan interak&ranpengguna dan sistem untuk kasus
penggunaanuse casg SSD digunakan dalam penghubung antara deskripsi (usecase
description) atau dengan diagram aktivitasfivity diagran). Dalam diagram urutars€équence
diagram), informasi ini mengalir masuk dan keluar daritesis yang disebut pesané¢ssage
Pesan para penggunasé) diidentifikasi dan dijelaskan dengan terperinengan model domain
yang menggambarkan kelas objeljéct statg Model kelas domain diagranddmain modél
digunakan untuk menentukan kelas dari objek dalamaih masalahpfoblem domaip dan
diagram mesinstate machine diagramBeberapa objek yang diidentifikasi dalam diagkaatas
(class diagram memiliki kondisi &tatg status yang perlu dilacak dan diproses untuk
diperbolehkan objek tersebut bergantung kepadassiya.

Sebuah diagram mesistéte machine diagrayrmengidentifikasi kondisistate status
dan menentukan proses dibutuhkan atau tidak. Dragnasin §tate machine diagranbiasanya
digunakan dalam sebuah desain untuk mengidentifisegagai kondisi gtatg status dari
sistem itu sendiri serta peristiwa yang diperbodghiintuk kemudian diolah. Jadi, seperti dengan
kelas diagramaqlass diagrany diagram mesinsfate machine diagrajnmerupakan alat analisis
(analysis toolsatau alat desairdésign tooly bagi proses pendekatan model ini. Dalam banyak
kasus, para analis menggunakan semua model terndelakn model kasus penggunaan
(usecase modetian model domairdpomain modeluntuk mendefinisikan persyaratan sistem ini.
Namun, tidak menutup kemungkinan jika hanya dua atgm model saja yang diperlukan untuk
menentukan persyaratan menjadi akurat. Sebuahasseatlalah kegiatan sebuah sistem dalam
melakukan kegiatan, biasanya disesuaikan dengamirmgaan dari pengguna sisterasér)

Bedasarkan dari penjelasan bedasarkan pendekatktodetogi Saztinger (2010:241), dapat



disimpulkan bahwa terdapat model dari komponeremsisyang menggunakan UML, yakni :
Activity diagram, Event table, Usecase diagram, dase description, Domain class diagram,
Data Matrix CRUD, State Diagram, System sequen@grdim, First cut class diagram,
Architecture diagram ( software dan infrastructyr&equence diagram, Updated design class

diagram, Package diagrandanUser Interface.

2.1.2.4 Pengertian SWOT

Analasis SWOT merupakan analisis yang terbentuikasialisis penggabungan padangan
dari segi KekuatanStrengh)t , Kelemahan \(Veaknegs, Kesempatanpportunitie3 , dan
Ancaman Threatg . Penggunaan analisis SWOT dalam membantu sigtanerintahan telah
dilakukan sebelumnya di Negara Turki dalam e-jounyeng berjudul Prioritization of e-
Govermnet startegies using a SWOT analysis: the césTurkey yang menjelaskan bahwa
strategi ini bermanfaat bagi pemerintahan dalamemietkan kebijakan — kebijakan terutama
dalam penentuan kebijakan jangka panjaBgrdpean Journal of Information Systeh6.3,
2007).

Hubungan analisis SWOT terhadap sistem yang diasul&lah sebagai bahan acuan
dalam penetapan strategi aplikasi sistem untukhaepengaruh kesempatan dan ancaman yang

perlu diperhatikan terutama dampak negative ataiipe dari pemanfaatan IT.

2.1.2.4.1 Kekuatan dan Kelemahan (Strengths and Weaknesses)
Menurut Kotler & Keller (2011:70) kekuatan dan kakhan internal adalah aktivitas

organisasi yang dapat dikendalikan yang dilakukangdn sangat baik atau buruk. Mereka
muncul di manajemen, pemasaran, keuangan atauaasiynproduksi atau operasi, penelitian
dan pengembangan, dan kegiatan sistem informasajeragn dari bisnis. Mengidentifikasi dan

mengevaluasi kekuatan dan kelemahan organisasmdalagsional area dari bisnis adalah



sebuah aktifitas manajemen strategik yang pent®ganisasi berjuang untuk melanjutkan
strategi yang memanfaatkan kekuatan internal darghapuskan kelemahan internal.

Faktor internal dapat ditentukan dalam sejumlaha,caermasuk menghitung rasio,
mengukur kinerja, membandingkan dengan periodds®bga. Berbagai jenis dari survei juga
dapat dikembangkan dan diadministrasikan untuk laemaktor internal seperti efisiensi

produksi.

2.1.2.4.2 Peluang dan Ancaman (Opportunities and Threats)
Kotler & Keller (2011:70) menjelaskan bahwa kesetapadan ancaman eksternal

menunjuk pada ekonomi, sosial, budaya, demogiafjklingan, politik, legal, pemerintahan,
teknologi dan tren persaingan dan peristiwa yarmqgadaecara signifikan menguntungkan atau
merugikan sebuah organisasi di masa depan. Keseamgdah ancaman sebagian besar di luar
kendali organisasi tunggal — demikian kata eksterna

Sebuah prinsip dasar dari manajemen stratejik adaddowa organisasi butuh untuk
memformulasikan strategi untuk mengambil keuntundan kesempatan eksternal dan untuk
menghindari atau mengurangi pengaruh dari ancamksteraal. Untuk alasan ini,
mengidentifikasi, memantau, dan mengevaluasi keatmpdan ancaman eksternal penting
untuk sebuah kesuksesan. Proses dari penelitiampelagumpulan dan pencernaan informasi

eksternal ini kadang-kadang disebavironmental scanningtau analisis industri.

2.1.2.5 Menilai Kemampuan dan kapasitas Sumber Daya

Standart penilaian dalam Lembaga Administrasi Neg@008) mengatkan bahwa
penilaian faktor-faktor internal dan eksternal suatganisasi atau unit kerja pemerintahan dapat
dilakukan dengan model skala nilai menurut Rensikdrt. Skala penilaian yang diusulkan oleh

Rensis Linkert berupa penilaian dari skala 1-5.



2.1.2.6 Analisis biaya estimasi software Cocomo |

Menurut Barry Boehm yang dikutip oleh Sharma (2@ @lalam jurnatAnalysis of
software cost estimation using COCOM®endefinisikan model estimasi biaya COnstructive
COst Model (COCOMO) sebagdhn objective cost model for planning and executiafiware
projects. It is an important ingredient for managisoftware projects or software lines of
business. A cost model provides a framework fomeonicating business decisions among the
stakeholders of a software efforDari definisi tersebut dapat disimpulkan bahwaleto
estimasi biaya cocomo ialah sebuah objektif modtasi biaya sebagai perencanaan dan
eksekusi dari proyek software. Secara garis beedeh€COCOMO dilihat dari besar tim dan
tingkat kesusahan dapat diklasifikasikan menja@i kategori yakni sebagai berikut :

a) Mode Organik yakni suatu proyek pengembangan pidanek yang sederhana dan
relative kecil yang mempunyai dasar pengembangaantpilunak yang baik atau
mempunyai pengetahuan dan keterampilan pengembairgati lunak secara memadai.

b) Mode Semi Detached yakni suatu proyek pengembapiganti lunak menengah (dalam
ukuran dan kompleksitas) dimana tim mempunyai pengan beragam atau mempunyai
pengetahuan pengembangan piranti lunak yang beragamn harus memenuhi kriteria

pengerjaan yang ketat.

c) Mode Emmbeded yakni suatu proyek pengembangantipiigwak kompleks dan harus
dikembangkan dengan serangkaian perangkat keragamldmatasan operasional yang
ketat.

Dalam perhitungan biaya proyek pengembangan pilamdk digunakan ukuran pemakaian baris

kode atau dikenal sebagai Line Of Code (LOC), dergsientuan 1 Kilo Line Of Code (KLOC)



adalah sama dengan 1000 LOC. Dalam menghitung L&Di€bth dahulu ditetapkan metrik
perangkat lunak berorientasi pada fungsi dengasmpeter elemen pengukuran sebagai berikut :

a) Jumlah input pemakai adalah hasil perjumlahan iasetnput pemakai dalam
memberikan data yang jelas pada perangkat lunakakedrjadi proses penghitungan.
Input ini harus jelas pembedanya dan dihitung setpisah.

b) Jumlah output pemakai adalah hasil perjumlahanaetutput pemakai yang
memberikan informasi setiap proses perhitungarad@mpemakai.

c) Jumlah penyelidikan pemakai adalah hasil penjurmlabatiap proses penyelidikan
terhadap suatu masukkan data melalui jaringan glarfimput online) yang
mengakibatkan munculnya beberapa respon secara dalgan bentuk sebuah hasil
keluar melalui jaringan darin@(tput online).

d) Jumlah file dalam elemen pengukuran merupakan emgian setiap file master logika
dimana data tersebut dikelompokan secara logis adespuatu bagian suatu database
yang besar atau sebuah file yang terpisah.

e) Jumlah interface ekstrenal dalam satuan elemenugergn adalah jumlah semua
interface yang dapat dibaca oleh mesin misalngadfita pada disk.

Bedasarkan jurnal yang berjudié&asuring Effectiveness of COCOMO using a casey/stud
menurut Boehm yang dikutip oleh Muhammda Munir ddohammad Rizwan (2012:694)
mengatakan bahwa nilai fungsi poin (fp) adalah ahmtlari parameter elementer pengukuran
yang telah dikalikan dengan bobot nilai dari segbgmenter pengukuran sebagai berikut.

fo= 2 FR*n
dimana: § adalah total nilai fungsi point

F adalah total nilai fungsi point untuk parametengukuran i



Nilai fungsi poin yang diperoleh diatas kemudiakodeksi disesuaikan dengan 14 kondisi

n adalah bobot nilai dari parameter pengukuran

lapangan seperti terlihat pada Tabel 2.2

Tabe 2.2 Kondisi Piranti Lunak Yang Mempengar

uhi Fungsi Poin

No Kondisi Piranti Lunak Nilai Urgensi
1 Sistem membutuhkarackup recovery 012345
2 Kebutuhan komunikasi data 012345
3 Kinerja sangat diperhatikan 012345
4 Adanya proses pendistribusian 01234
5 Sistem disesuaikan dengan lingkungaisting 012345
6 Adanya dat@ntry online 012345
7 Entry data onlinemembutuhkan transaksi input pada layar0 12345
atau operasi ganda.
8 File masterdiperbaharui secam@nline 012345
9 Apakahinput, output, file, & inqueryg komplek 012345
10 | Adanya pemprosesarternal secara komplek 012345
11 | Kode dirancang untuk dapat dipakai kembali 031425
12 | Rancangan melibatkan konversi dan instalansi 2345
13 | Sistem dirancang untuk instalansi ganda dalaganisasi 012345
berbeda
14 | Adanya fasilitas perubahan dan adanya pemermud#&hl2345
pemakai
Jumlah total i

Catatan nilai urgensi :



1 =Tidak dibutuhkan 2 = Insidental 3 = Moderat
4 = Rata-Rata 5 = Signifikan 6 = Esensial

Menghitung fungsi poin yang telah dikoreksi denggandisi prasyarat dari piranti lunak dapat
dihitung sebagai berikut :

FP = fp*[0,65 + 0,01 *}fi)]
Berdasarkan FP dapat diestimasi secara kasar le@gad menggunakan tabel 2.3 dibawabh ini.

Tabel 2.3 Estimas Kasar LOC Dari Beragam Bahasa Pemograman

NO BAHASA PEMOGRAMAN LOC/FP
1. Bahasa Assembly (Bhs Mesin) 320
2. C 128

3. Cobol 105

4. Fortran 105
5. Pascal 90

6. ADA 70

7. Bahasa Berorientasi Objek 30
8. Bahasa Generasi Keempat 20
9. Generator Code 15
10. Spreadsheets 6
11. Bahasa Grafis (icon) 4




Dari estimasi LOC diatas dapat dihitung beban, slurdan anggota proyek pengembangan

piranti lunak menggunakan rumus COCOMO sepertivddbaini :

E = a * KLocC? satuan orang-bulan

D = c*E“ satuan bulan

N = E/D satuan orang
dimana :

E adalah beban proyek pengembangan piranti lunak
D adalah durasi proyek pengembangan piranti lunak

N adalah jumlah ideal anggota proyek pengembapganti lunak



2.2 Kerangka Pikiran
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Gambar 2.3 Modédl kerangka pikiran




